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Abstrak
 

Dalam proses arbitrase investasi internasional antara suatu investor asing dan pihak negara, terdapat

perjanjian investasi internasional yang mengatur persyaratan-persyaratan yang wajib dipenuhi sebelum

proses arbitrase dapat dimulai. Persyaratan-persyaratan ini tidak sama untuk setiap perjanjian investasi

internasional. Namun, setiap perjanjian investasi internasional pasti mengandung persyaratan ratione

materiae, ratione personae, ratione temporis, dan ratione voluntatis. Persyaratan-persyaratan ini

menunjukkan apa saja yang perlu dipenuhi investor asing sebelum dapat mengajukan sengketanya kepada

proses arbitrase. Ratione voluntatis sendiri merupakan persyaratan mengenai persetujuan negara yang dibagi

menjadi Cooling-off period dan Exhaustion of Local Remedies. Cooling-off period merupakan persyaratan

yang mengatur bahwa suatu investor asing perlu melakukan negosiasi untuk mendapatkan penyelesaian

sengketa yang saling menguntungkan terlebih dahulu selama jangka waktu yang ditentukan sebelum

investor asing tersebut dapat mengajukan sengketanya untuk diselesaikan melalui arbitrase. Exhaustion of

Local Remedies merupakan persyaratan yang mengatur bahwa suatu investor asing perlu mengajukan

gugatannya terlebih dahulu kepada pengadilan negeri negara tersebut selama waktu yang ditentukan

sebelum investor asing tersebut dapat mengajukan sengketanya untuk diselesaikan melalui arbitrase. Dalam

tujuh kasus arbitrase investasi internasional yang telah dilewati Indonesia, semua perjanjian investasi

internasional yang berlaku mengandung klausul Cooling-off period sebagai bentuk ratione voluntatis yang

ditentukan dalam perjanjian investasi internasional tersebut. Namun, pada tujuh kasus tersebut tidak ada

satupun pembahasan mengenai Cooling-off period dikarenakan isu tersebut tidak diajukan oleh Indonesia

sebagai keberatan terhadap yurisdiksi majelis arbiter. Dalam tujuh kasus tersebut, hanya satu yang

memberikan fakta bahwa investor asing yang mengajukan gugatan telah mencoba melakukan negosiasi

dengan pihak negara. Tidak adanya fakta bahwa investor asing mencoba menyelesaikan sengketa melalui

negosiasi berarti bahwa persyaratan Cooling-off period tidak dipenuhi oleh investor asing sebelum

mengajukan sengketa yang sedang dialami pada arbitrase. Penulis berharap bahwa skripsi ini dapat

memberikan pemahaman yang merinci mengenai klausul Cooling-off period beserta penerapan dan dampak

dari klausul tersebut pada yurisdiksi majelis arbiter pada arbitrase investasi internasional. Metode penelitian

yang akan digunakan pada penulisan skripsi ini adalah dengan metode doktrinal, yakni yaitu penelitian yang

difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif.

......In international investment arbitration proceedings between a foreign investor and a state party, there is

an international investment agreement that sets out the requirements that must be met before arbitration

proceedings can commence. These requirements are not the same for every international investment

agreement. However, every international investment agreement must contain the requirement of ratione

materiae, ratione personae, ratione temporis, and ratione voluntatis. These requirements indicate what a
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foreign investor needs to fulfil before it can submit its dispute to arbitration proceedings. Ratione voluntatis

is a requirement regarding state consent which is divided into the requirement of a Cooling-off period and an

Exhaustion of Local Remedies. Cooling-off period is a requirement in which a foreign investor needs to

negotiate for amicable resolutions for a specified period of time before it can submit its dispute for

resolution through arbitration. Exhaustion of Local Remedies is a requirement in which a foreign investor

needs to first file its claim with the country's domestic courts for a specified amount of time before the

foreign investor can submit its dispute for resolution through arbitration. In the seven international

investment arbitration cases that Indonesia has experienced, all the applicable international investment

agreements contain Cooling-off period clauses as a form of ratione voluntatis that is adopted. However, in

none of the seven cases was the Cooling-off period discussed as the issue was not raised by Indonesia as a

challenge to the jurisdiction of the arbitral tribunal. In the seven cases, only one provided the fact that the

foreign investor who filed the arbitration proceedings had tried to negotiate with the state party. The absence

of the fact that the foreign investor tried to resolve the dispute through negotiation means that the Cooling-

off period requirement was not met by the foreign investor before submitting the dispute to arbitration. The

author hopes that this thesis can provide a detailed understanding of the Cooling-off period clause and the

application and impact of the clause on the jurisdiction of the arbitral tribunal in international investment

arbitration. The research method that will be used in writing this thesis is the doctrinal method, which is

research focused on examining the application of rules or norms in positive law.


